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Latar Belakang : Masalah gizi yang dialami remaja di 

Indonesia terdapat 3 masalah yaitu kekurangan gizi yang 

menyebabkan stunting, kurang gizi mikro yang menyebabkan 

anemia dan kelebihan berat badan. Berdasarkan Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, menunjukan bahwa 25,7% 

remaja usia 13-15 tahun dan 26,9 % remaja usia 16-18 tahun 

dengan status gizi pendek dan sangat pendek, 8,7% remaja 

usia 13-15 tahun dan 8,1% remaja usia 16-18 tahun dengan 

kondisi kurus dan sangat kurus dan 16,0% pada remaja usia 

13-15 tahun dan 13,5% pada remaja usia 16-18 tahun dalam 

keadaan berat badan lebih. Dampak kurang nutrisi bisa 

menyebabkan kematian akibat kesehatan yang buruk 

Tujuan : Untuk Mengetahui hubungan pengetahuan tentang 

nutrisi dengan status gizi pada remaja putri kelas VII di SMP 

N 3 Boyolali. 

Metode : Merupakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswi kelas VII di SMP N 3 Boyolali sebanyak 

130 siswi. Jumlah sample sebanyak 99 responden yang 

diambil dengan teknik random sampling. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah kuesioner, timbangan dan 

statur meter. Data yang diperoleh dianalisa dengan uji Chi 

Square. 

Hasil : Hasil uji Fisher Exact menunjukkan p value 

0,044>0,05 artinya ada hubungan pengetahuan tentang 

nutrisi dengan status gizi pada remaja putri kelas VII Di SMP 

N 3 Boyolali 

Simpulan : Ada hubungan pengetahuan tentang nutrisi 

dengan status gizi pada remaja putri kelas VII di SMP N 3 

Boyolali. Saran : Diharapkan adanya peran orang tua di rumah 

dan guru disekolah untuk memantau pola makan anak remaja 

untuk mencegah status gizi yang tidak normal. 
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1. Pendahuluan / Introduction 

Dunia saat ini masih dihadapkan dengan permasalahan kekurangan gizi, 

Menurut laporan Food and agriculture organization (FAO), jumlah penduduk yang 

menderita kekurangan gizi di dunia mencapai 768 juta orang pada tahun 2020, dimana 

naik 18,1% dari tahun sebelumnya yang sebesar 650,3 juta jiwa. World healt 

organization (WHO) mengatakan kekurangan gizi menjadi salah satu ancaman 

berbahaya bagi kesehatan penduduk dunia. Kekurangan gizi diperkirakan menjadi 

penyebab utama dari 3,1 juta kematian setiap tahun (WHO, 2021) 

Remaja menurut UU Perlindungan Anak adalah seseorang yang berusia antara 

10-18 tahun, dan merupakan kelompok penduduk Indonesia dengan jumlah yang 

cukup besar (hampir 20% dari jumlah penduduk). Remaja merupakan calon pemimpin 

dan pengerak pembangunan di masa depan. Remaja merupakan masa yang sangat 

berharga bila mereka berada dalam kondisi kesehatan fisik dan psikis, serta pendidikan 

yang baik (Kemenkes RI, 2018). 

Fenomena pertumbuhan pada masa remaja menuntut kebutuhan nutrisi yang 

tinggi agar tercapainya potensi pertumbuhan secara maksimal karena nutrisi dan 

pertumbuhan merupakan hubungan integral. Apabila kebutuhan nutrisi pada masa 

remaja tidak terpenuhi, maka dapat berakibat terlambatnya pematangan seksual dan 

hambatan pertumbuhan linear. Pada masa remaja ini pula nutrisi sangat penting untuk 

mencegah terjadinya penyakit kronik yang terkait nutrisi pada masa dewasa kelak, 

seperti penyakit kardiovaskular, diabetes, kanker dan osteoporosis (Satgas Remaja 

IDAI, 2019). 

Masalah gizi yang dialami remaja di Indonesia terdapat 3 masalah yaitu 

kekurangan gizi yang menyebabkan stunting, kurang gizi mikro yang menyebabkan 

anemia dan kelebihan berat badan. Hal tersebut disebabkan oleh pemenuhan nutrisi 

remaja yang kurang baik, sehingga remaja yang mengalami masalah gizi/nutrisi, baik 

dikarenakan kekurangan atau kelebihan nutrisi, menyebabkan tidak dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal. Di Indonesia prevalensi masalah pada remaja yaitu kurang 

nutrisi atau zat besi sebanyak 23% remaja putri sehingga mengalami anemia. 

Kekurangan energi keronik yang disebabkan oleh kurangnya asupan nutrisi yang 

beresiko meningkatkan berbagai penyakit infeksi dan gangguan hormonal (Kemenkes 

RI, 2019). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, menunjukan bahwa 25,7% 

remaja usia 13-15 tahun dan 26,9 % remaja usia 16-18 tahun dengan status gizi pendek 

dan sangat pendek. Terdapat 8,7% remaja usia 13-15 tahun dan 8,1% remaja usia 16-18 

tahun dengan kondisi kurus dan sangat kurus. Sedangkan prevalensi berat badan lebih 

dan obesitas sebesar 16,0% pada remaja usia 13-15 tahun dan 13,5% pada remaja usia 

16-18 tahun. Data tersebut menyatakan kondisi gizi pada remaja di Indonesia harus 

diperbaiki, Berdasarkan Unicef pada tahun 2017, ditemukan adanya perubahan pola 

makan dan aktivitas fisik pada remaja (Kemenkes RI, 2020) 

Provinsi Jawa Tengah didapatkan sebanyak 1,6% berstatus gizi sangat kurus, 

sebanyak 8,1% berstatus gizi kurus. Provinsi Jawa Tengah termasuk Provinsi dengan 

prevelensi kurus dan sangat kurus diatas nasional. Sedangkan pada prevalensi gemuk 

7,9% dan 3,7% pravalensi status gizi obesitas. Salah satunya faktor penyebabnya bisa 

dari diet yang salah dengan pemenuhan nutrisi yang kurang baik, sehingga pentingnya 

akan pengetahuan tentang nutrisi untuk membangun kesadaran gizi sejak dini 

sangatlah penting (Riskesdas, 2018). 
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Kandungan makanan yang seimbang menjamin terpenuhinya kebutuhan tubuh 

beserta aktivitasnya. Remaja merupakan masa peralihan dari anak menjadi dewasa di 

mana terjadi pertumbuhan fisik, mental dan emosional yang sangat cepat. Makanan 

yang mengandung unsur zat gizi sangat diperlukan untuk proses tumbuh kembang. 

Dengan mengonsumsi makanan yang cukup gizi dan teratur, remaja akan tumbuh 

sehat sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang tinggi, kebugaran untuk mengikuti 

semua aktivitas dan menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Remaja putri yang 

cukup mengonsumsi makanan yang bergizi akan terpelihara kesehatan reproduksinya, 

sehingga akan menjadi calon ibu yang sehat pada saat memasuki masa perkawinan. 

Jika kondisi sehat ini dipertahankan terus sampai memasuki masa hamil akan dapat 

melahirkan anak yang sehat dan cerdas. Kecukupan gizi didapatkan dari keseimbangan 

antara jumlah dan jenis makanan yang dikonsumsi dengan kebutuhan, sehingga 

bermanfaat bagi terpeliharanya fungsi tubuh secara optimal (Kementerian Kesehatan 

RI, 2018). 

Pentingnya pemenuhan nutrisi bagi remaja dengan prilaku pola makan yang 

baik, dimana remaja putri diharuskan makan 3x dalam sehari, termasuk cemilan sehat 

seperti buah, konsumsi makanan tinggi serta seperti sayuran, minum air putih sekitar 

1850-2300 liter perhari, serta memperbanyak konsumsi ikan dan ayam, sehingga 

kebutuhan nutrisi dapat terpenuhi (Herliafifah, 2021) 

Dampak kurang nutrisi atau gizi yang tidak optimal, berkaitan dengan kesehatan 

yang buruk, dan meningkatkan risiko penyakit infeksi, dan penyakit tidak menular 

seperti penyakit kardiovaskular (penyakit jantung dan pembuluh darah, hipertensi dan 

stroke), diabetes serta kanker yang merupakan penyebab utama kematian di Indonesia. 

Lebih separuh dari semua kematian di Indonesia merupakan akibat penyakit tidak 

menular (Permenkes RI, 2014).  

Zuhdy (2015) Ketidakseimbangan konsumsi dan kebutuhan zat gizi pada 

dasarnya berawal dari pemahaman yang keliru dan perilaku gizi yang salah sehingga 

dapat menimbulkan masalah gizi pada remaja. Pencegahan timbulnya masalah gizi, 

memerlukan kegiatan sosialisasi gizi seimbang yang bisa dijadikan sebagai panduan 

bagi remaja untuk meningkatkan pengetahuan dalam memenuhi kebutuhan nutrisi 

dengan memperbaiki pola makan, beraktivitas fisik, hidup bersih dan memantau berat 

badan secara teratur untuk mempertahankan berat badan normal (Permenkes RI, 

2014). 

Pemantauan status gizi pada awalnya digunakan sebagai upaya perbaikan gizi 

masyarakat yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan dengan dilaksanakannya 

surveilans gizi. Pemantauan status gizi adalah alat untuk memonitoring dan evaluasi 

kegiatan dan dasar penentuan kebijakan dan perencanaan kegiatan untuk menurunkan 

masalah gizi. Pada awalnya permasalahan gizi yang sering terjadi adalah stunting, 

underweight dan wasting. Namun, pada saat ini pemantauan status gizi diperlukan 

sebagai pemantauan rutin mengenai gambaran status gizi pada remaja agar nilai 

persentase masalah status gizi tidak meningkat, karena pada saat ini permasalahan 

status gizi tidak hanya kekurusan tetapi juga kegemukan yang seiring berjalannya 

waktu angka persentase kegemukan cenderung meningkat. Kegiatan pemantauan 

bermanfaat untuk menggambarkan data status gizi yang dapat digunakan sebagai 

acuan dalam menentukan prevalensi kependekan, kekurusan, dan kegemukan 

(Kemenkes RI, 2017). Pemantauan status gizi bertujuan untuk meningkatkan derajat 

kesehatan remaja siswa sekolah menengah atas secara optimal melalui pemantauan 

dan penggambaran status gizi (Kemenkes RI, 2017). 
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Pemantauan dan penggambaran status gizi dilakukan dengan mengukur tinggi 

badan (TB) dan berat badan (BB) yang kemudian akan dikelompokan berdasarkan nilai 

z-score dalam kategori status gizi (Kem enkes RI, 2010). Data dan informasi status gizi 

remaja digunakan untuk penyusunan perencanaan dan perumusan kebijakan program 

gizi. 

Status gizi merupakan ukuran keberhasilan dalam memenuhi kebutuhan nutrisi 

untuk anak dan penggunaan zat-zat gizi yang diindikasikan dengan berat badan dan 

tinggi badan anak. Kebutuhan gizi untuk remaja sangat besar   dikarenakan masih 

mengalami pertumbuhan. Remaja membutuhkan energi/kalori, protein, kalsium, zat 

besi, zinc dan vitamin untuk memenuhi   aktifitas fisik seperti kegiatan-kegiatan 

disekolah dan kegiatan sehari-hari.  Setiap remaja menginginkan kondisi tubuh yang   

sehat   agar   bisa memenuhi   aktifitas   fisik. Konsumsi energi berasal dari makanan, 

energi yang didapatkan   akan   menutupi   asupan   energi   yang sudah dikeluarkan 

oleh tubuh seseorang (Winarsih, 2018). Banyak remaja tidak mementingkan antara 

asupan   energi   yang   dikeluarkan   dengan   asupan energi yang masuk, hal ini akan 

mengakibatkan permasalahan gizi seperti pertambahan berat badan atau sebaliknya 

jika energi terlalu banyak keluar akan mengakibatkan kekurangan gizi (Mardalena, 

2017). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan September 

2022 di SMP N 3 Boyolali yang berada dijalan Karanggeneng, Kecamatan Boyolali, 

Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan wawancara yang di lakukan pada 7 siswi kelas VII 

mengenai pengetahuan tentang nutrisi, didapatkan 4 memiliki pengetahuan kurang 

dan 3 memiliki pengetahuan yang baik. Dari 7 siswi didapat 2 siswi dengan keadaan 

gemuk, 2 siswi dengan keadaan kurus dan 3 siswi dengan keadaan normal dihidung 

dari Indeks Masa Tubuh/Usia. 

Remaja merupakan generasi penerus bangsa, keadaan gizi pada remaja sangat 

berpengaruh pada kelangsungan masa depan bangsa. Oleh karena itu, berdasarkan 

latar belakang yang telah diuraikan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait dengan hubungan pengetahuan tentang nutrisi dengan status gizi pada remaja 

putri kelas VII di SMP N 3 Boyolali. 

 

2. Metode / Methods 

2.1. Research design 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional yaitu 

suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko 

dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus 

pada suatu saat (point time approach) (Notoatmodjo. S, 2018) 

2.2. Setting and samples 

Penelitian ini dilakukan Untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang 

nutrisi dengan status gizi pada remaja putri kelas VII di SMP N 3 Boyolali. Populasi 

adalah suatu subjek misalnya (manusia) yang memenuhi kriteria yang akan dilakukan 

penelitian dan subjek tersebut sudah ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

130 pada remaja putri dikelas VII di SMP N 3 Boyolali dibulan September 2022. 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Sampel dalam penelitian ini adalah remaja putri sebanyak 99 responden yang dihitung 

dengan rumus software simple size 2.0 dan pengambilan sample dengan teknik 

random sampling..   
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2.3. Data analysis 

Analisa data di olah dengan sistem computerisasi pada uji statistik non parametrik 

yaitu uji Fisher exact 

 

3. Hasil 

3.1. Karakteristik 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Kategori Usia F % 

Usia 
Remaja Awal 10-12 tahun 93 93,9% 

Remaja Tengah 13-15 tahun 6 6,1% 

Remaja Akhir 16-19 tahun 0 0 

  Total  99 100 
Sumber: Data Primer, 2022 
 

Hasil karakteristik responden berdasarkan usia remaja pada tabel 4.1 diatas 

ditemukan mayoritas dalam usia remaja awal yaitu 10-12 tahun dan 6(6,1%) adalah 

remaja tengah 13-15 tahun. Menurut Maria G P (2019) Pada masa remaja terjadi 

kecepatan pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, emosional serta sosial. Pada 

masa ini banyak masalah yang berdampak negatif terhadap kesehatan dan gizi remaja.  

Menurut Yunda D J dan Nidya E N (2017) kematangan seseorang akan lebih 

matang dalam berfikir dan dalam perkembangan mental, juga emosional yang baik 

Dengan umur lebih matang dapat dipengaruhi pola pikir remaja dalam cara 

mengetahui gizi seimbag bagi remaja. Remaja juga mengetahui tentang makanan apa 

yang mengandung gizi, protein, lemak dan berkabohidrat. Kecenderungan seseorang 

untuk memiliki motivasi berperilaku kesehatan yang baik dipengaruhi oleh tingkat 

pengetahuan, sikap dan ketrampilannya. Apabila penerimaan perilaku disadri oleh 

pengetahuan, kesadaran dan sikap yang positif maka perilakutersebut akan 

berlangsung lama 

3.2. Pengetahuan Remaja Putri Kelas VII Tentang Nutrisi Di SMP N 3 Boyolali  

Tabel 2. Pengetahuan Remaja Putri Kelas VII Tentang Nutrisi  
Di SMP N 3 Boyolali 

Kategori F % 

Baik 25 25,3% 

Cukup 63 63,6% 

Kurang 11 11,1% 

Total 99 100% 
Sumber: Data Primer, 2022 

Berdasarkan hasil pada tabel 2 diatas dapat dilihat pengetahuan remaja putri 

tentang nutrisi mayoritas cukup sebanyak 63 (63,6%) responden.  Pengetahuan baik 

sebanyak 25 (25,3%) responden dan 11(11,1%) berpengetahuan kurang. Dari hasil 

observasi peneliti dilapangan, semua siswi sudah pernah mendapatkan informasi 

tentang gizi dari kegiatan penyuluhan disekolah, guru dan orang tua. Akan tetapi tidak 

semua berpengetahuan baik, dimana masih ada yang berpengetahuan cukup dan 

kurang. Hal ini terjadi karena tidak menerapkan dikehidupan sehari-hari sehingga 

siswi cenderung lupa dengan informasi yang sudah disampaikan.  

Hasil pengisian kuesioner untuk mengukur pengetahuan responden didapatkan 

rata-rata skor per soal adalah 70, Dan skor tertinggi pada soal no 4 tentang kelompok 

zat gizi dimana dari 99 responden 96 dapat memberikan jawaban yang benar dan skor 
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terendah pada soal no 10 tentang jenis-jenis zat gizi dimana dari 99 responden 

ditemukan hanya 21 orang yang menjawab benar. Soal terbanyak adalah tentang 

konsep dasar zat gizi sebanyak 19 dari 28 soal. Ditemukan rata-rata nilai yang di 

peroleh tentang konsep zat gizi adalah 70,2 dan mayoritas 70,9% responden menjawab 

benar. Pada kelompok soal tentang factor-faktor yang mempengaruhi gizi sebanyak 4 

soal, rata-rata nilai 51,7 dan mayoritas 52,3% responden menjawab benar. Sedangkan 

pada kelompok soal akibat dari kekurangan gizi sebanyak 5 soal dengan nilai rata-rata 

75 dan mayoritas 75,6% responden menjawab benar.  

Hasil pengetahuan mayoritas cukup disebabkan karena sudah mendapatkan 

informasi namun tidak diterapkan sehinga cenderung lupa akan informasi yang sudah 

didapatkan. Responden dengan pengetahuan baik karena sudah mengerti tentang gizi 

serta mendapat perhatian dari orang tua dalam pemenuhan status gizi remaja. 

Sedangkan pada responden dengan pengetahuan kurang disebabkan karena tidak 

mengikuti kegiatan penyuluhan serta tidak adanya keinginan untuk mencari informasi 

tentang gizi, hal ini terjadi karena kurangnya peran orang tua dan guru dalam 

memberikan informasi tentang gizi pada remaja. 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang terjadi melalui proses sensor khususnya 

mata dan telinga terhadap obyek tertentu. Pengetahuan merupakan domain yang 

sangat penting untuk terbentuknya perilaku terbuka (over behaviour) (Notoatmodjo, 

2018). Pengetahuan memiliki tingkatan dari tahu, memahami sampai mengevaluasi. 

Menurut Notoatmodjo (2018) tingkatan pengetahuan yaitu tahu, memahami, 

mengingat kembali, menjabarkan, menghubungkan dan mengevaluasi. Sehingga 

seseorang membutuhkan waktu untuk mencerna suatu materi/informasi yang 

diterima. Oleh karena itu, hasil pengetahuan responden dalam penelitian ini bervariasi 

meskipun sudah mendapatkan informasi/materi tentang gizi karena kemampuan 

seseorang dalam mencerna informasi berbeda-beda. 

 

3.3. Status Gizi Pada Remaja Putri Kelas VII Di SMP N 3 Boyolali 

Tabel 3. Status Gizi Pada Remaja Putri Kelas VII di SMP N 3 Boyolali 
 

Kategori F % 

Normal 39 39,4 

Kurus 51 51,5 

Obesitas 9 9,1 

Total 99 100 
Sumber: Data Primer, 2022 

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa status gizi remaja putri kelas VII di SMP N 3 

Boyolali mayoritas mayoritas kurus sebanyak 51(51,5%) responden. Hal ini disebabkan 

karena keadaan tubuh dimana susah menaikan berat badan meskipun sudah 

mengkonsumsi makanan yang cukup dan ditemukan remaja yang membatasi makan 

karena menginginkan bentuk tubuh tertentu atau yang di sebut Body Image.   

Menurut Henggaryadi (2012) dalam Tri B R & Fitriana (2020) mengatakan 

ketidaksesuaian antara bentuk tubuh yang dipersepsi oleh individu dengan bentuk 

tubuh yang menurutnya ideal akan memunculkan ketidakpuasan terhadap tubuhnya 

sehingga dapat mempengaruhi harga diri seseorang. Karena body image yang positif 

akan meningkatkan nilai diri (self worth) seseorang, percaya diri (self confidance) serta 

mempertegas jati diri pada orang lain maupun dirinya sendiri. 
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Pada 39(39,4%) dalam keadaan status gizi normal remaja memiliki pola makan 

yang baik dan medapat dukungan dari orang tua dimana menyediakan makanan yang 

bergizi dan memantau pola makan remaja. Setiap remaja akan mengalami growth 

sputh atau masa pertumbuhan. Menurut Festi P (2018) pertumbuhan (growth sputh) 

pada remaja ditandai dengan bertambahnya materi penyusun badan dan bagian-

bagiannya sehingga membutuhkan nutrisi yang cukup untuk agar status gizi normal. 

Hasil penelitian juga menemukan 9(9,1%) responden dengan obesitas disebabkan 

pola makan yang salah dimana suka mengkonsumsi makanan siap saji atau makanan 

junk food. Penyebab-penyebab tersebut terjadi karena remaja terpengaruh oleh teman, 

kurangnya peran orang tua dirumah dan guru disekolah dalam memantau pola makan 

anak. 

Hal ini sejalan dengan teori Menurut Atmatsier, Soetardjo & Soekatri (2011) 

kebiasaan makan pada remaja yang kurang baik didapatkan dari banyak faktor seperti 

lingkungan sekitar dan teman-teman disekolah yang akhirnya berpengaruh terhadap 

kebiasaan makan yang kurang baik. Menurut Luluk R dan Luluk K D (2020) masalah 

gizi pada remaja timbul karena perilaku gizi yang salah, yaitu ketidakseimbangan 

antara kebutuhan gizi dengan pemenuhan gizinya. Remaja sering melewatkan 2x 

waktu makan dan kurangnya zat gizi makro (karbohidrat, protein, lemak) mikro 

(vitamin dan mineral) yang dapat menyebabkan tubuh menjadi kurus dan berat badan 

menjadi turun. 

Selain pola makan aktivitas fisik juga mempengaruhi status gizi dimana menurut 

Oktovina R I dan Ekawati S (2020) jenis aktivitas fisik remaja atau usia sekolah pada 

umunya memiliki tingkatan aktivitas fisik ringan hingga sedang karena sebagian besar 

waktunya dihabiskan untuk berkegiatan di sekolah khususnya belajar. Apabila remaja 

kurang melakukan aktivitas fisik dapat menyebabkan lemak ditubuh akan menumpuk, 

hal tersebut tidak menutup kemungkinan dapat menyebabkan kelebihan berat badan. 

Peran orang tua juga penting dalam memenuhi status gizi remaja dimana menurut 

Siti Q et all (2021) semakin tinggi peran orang tua menunjukkan bahwa orang tua 

memberikan dampak yang baik dalam membentuk kebiasaan terkait frekuensi 

ataupun jenis makanan jajanan yang dipilih oleh anak sekolah. Selain itu, factor 

keturunan juga mempengaruhi status gizi dimana menurut Symsopyan I et all (2019) 

mengatakan factor genetic bisa menentukan jumlah unsur sel lemak dalam tubuh. 

Masa remaja sangat penting diperhatikan karena merupakan masa transisi antara 

anak-anak dan dewasa. Gizi seimbang pada masa ini akan sangat menentukan 

kematangan mereka dimasa depan. 

 

3.4. Hubungan Pengetahuan Tentang Nutrisi Dengan Status Gizi Pada Remaja 

Putri Kelas VII Di SMP N 3 Boyolali 

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Tentang Nutrisi Dengan Status Gizi Pada Remaja 
Putri Kelas VII Di SMP N 3 Boyolali 

 

 Kategori 

Status Gizi Remaja Putri 

Total 
P 

Value Kurus Normal gemuk 

Pengetahuan 
Remaja 
Tentang 
Nutrisi 

Baik 
F 15 8 2 25 

0,044 

% 15,2 8,1 2 25,3 

cukup 
F 32 28 3 63 

% 32,3 28,3 3 63,6 

kurang F 4 3 4 11 
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% 4 3 4,1 11,1 

Total 

F 51 39 9 99 

% 51,5 39,4 9,1 100 

Hasil Uji Fisher Exact 
Sumber: Data Primer & SPSS, 2022 

 

Hasil uji Fisher Exact pada tabel 4.4 diatas menunjukkan p value 0,044<0,05 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa ada 

hubungan pengetahuan tentang nutrisi dengan status gizi pada remaja putri kelas VII 

Di SMP N 3 Boyolali. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Yunda Dwi J (2017) tentang 

“Hubungan Pengetahuan tentang gizi seimbang dengan status gizi pada remaja putri 

kelas XI akuntansi 2” yang menemukan hasil bahwa terdapat hubungan pengetahuan 

dengan status gizi pada remaja putri dengan nilai P value 0,003<0,05. Yunda Dwi J 

(2017) mengatakan Kecenderungan seseorang untuk memiliki motivasi berperilaku 

kesehatan yang baik dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, sikap dan ketrampilannya. 

Apabila penerimaan perilaku disadari oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap yang 

positif maka perilaku tersebut akan berlangsung lama. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian dari Maria G P (2019) tentang 

“Hubungan pengetahuan gizi dan kebiasaan makan dengan status gizi remaja putri di 

SMA N II Kota Kupang” menemukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan status gizi dengan nilai p value 0,619>0,05. Menurut Maria G P 

(2019) Penyebab tidak adanya hubungan antara pengetahuan dengan status gizi adalah 

karena pengetahuan memberi pengaruh secara tidak langsung terhadap status gizi, 

sedangkan penyebab langsung dari masalah gizi adalah asupan gizi dan penyakit 

infeksi. perbedaan jenis penelitian dan jenis analisa data yang digunakan dimana 

dalam penelitian maria G P (2019) merupakan jenis penelitian observasional dan 

menggunakan uji Chi Square untuk analisa bivariate. Sedangkan penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dan menggunakan uji Fisher exact untuk analisa bivariate 

Hasil pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat responden mayoritas berpengetahuan 

cukup sebanyak 63(63,6%) dan mayoritas 32(32,3%) responden memiliki status gizi 

kurus dan 3(3%) status gizi gemuk. Hal ini disebabkan karena pengetahuan yang cukup 

tidak diimbangi dengan sikap dan perilaku yang positif dapat mempengaruhi status 

gizi remaja dimana terdapat remaja yang membatasi pola makan dan asupan nutrisi 

karena takut bentuk tubuh tidak ideal sesuai standar bentuk tubuh yang diinginkan. 

Pada remaja gemuk meskipun memiliki pengetahuan yang cukup baik akan tetapi pola 

makan mayoritas kurang baik dimana dan ditemukan juga remaja yang tidak 

membatasi asupan makanan yang tidak sehat seperti suka mengkonsumsi junk food, 

makanan dan minuman manis, gorengan-gorengan dan memiliki pola aktivitas yang 

kurang sehingga menyebabkan lemak ditubuh akan menumpuk yang membuat remaja 

mengalami status gizi gemuk.  

Responden dengan pengetahuan baik sebanyak 25(25,3%) mayoritas 15(15,2%) 

responden juga memiliki status gizi kurus. Hal ini terjadi karena meskipun sudah 

mengetahui nutrisi yang diperlukan namun tidak diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari karena lebih terpengaruh oleh teman seperti melakukan diet (membatasi makan) 

untuk mendapatkan bentuk tubuh tertentu atau menginginkan body image. Selain itu 

keadaan tubuh juga mempengaruhi status gizi remaja dimana sudah mengkonsumsi 

makanan cukup baik tapi tidak memberikan peningkatan berat badan. Sedangkan 
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8(8,1%) status gizi normal karena pengetahuan baik didukung oleh sikap dan perilaku 

yang baik serta adanya dukungan orang tua dalam menyediakan makanan dan 

memantau pola makan anak dimana responden mengatakan bahwa orang tua 

membatasi anak konsumsi makanan instant atau junk food. Selain itu juga terdapat 

responden dengan status gizi gemuk sebanyaj 2(2%) responden. Hal ini terjadi karena 

masih terpengaruh oleh teman mengikuti trend-trend makanan sehingga sering 

mengkonsumsi junk food seperti kebab, pizza, burger dan lainnya. 

Hasil penelitian ini juga ditemukan 11(11,1%) responden dengan pengetahuan 

kurang mayoritas 4 (4,1%) gemuk karena tidak mengetahui makanan yang sehat seperti 

apa dan tidak membatasi makanan-makanan instant maupun junk food. Kemudian 

juga terdapat responden dengan status gizi kurus sebanyak 4(4%) responden yang 

terjadi akibat diet karena menginginkan bentuk tubuh tertentu dan nafsu makan yang 

kurang sehingga konsumsi makanan sedikit. Ditemukan juga 3(3%) responden 

berstatus gizi normal karena adanya pengawasan orang tua dalam mengkonsumsi 

makanan yang tidak sehat dan kebiasaan remaja yang tidak terlalu menyukai makanan 

tidak sehat karena memiliki pola makan yang baik dirumah. 

Menurut Festi P (2018) ada beberapa factor yang mempengaruhi status gizi pada 

remaja yaitu pengetahuan dimana pengetahuan mempengaruhi sikap dan perilaku 

sehingga dengan pengetahuan yang baik, seseorang dapat berperilaku yang bai 

terutama dalam menerapkan pola makan yang baik untuk mendapatkan status gizi 

yang normal. Selain itu, pertumbuhan (growth sputh) juga mempengaruhi status gizi 

dimana bertambahnya penyusunan badan atau organ-organ sehingga kebutuhan 

nutrisi sangat diperlukan. Usia juga mempengaruhi status gizi dimana pada usia muda 

<20 tahun akan membutuhkan banyak nutrisi untuk pertumbuhan, setelah itu 

kebutuhan nutrisi akan turun karena proses metabolism tubuh akan menurun. Selain 

itu factor jenis kegiatan atau aktivitas dimana pada remaja gizi diperlukan untuk 

beraktivitas. Dalam penelitian ini semua responden masih berusia <20 tahun sehingga 

dalam usia pertumbuhan yang membutuhkan banyak nutrisi, pola aktivitas remaja 

lebih banyak disekolah sehingga aktivitas yang dilakukan bervaiasi dimana ada 

aktivitas ringan maupun sedang.  

Berdasarkan uraian diatas makan dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan 

antara pengetahuan tentang tentang nutrisi dengan status gizi pada remaja putri kelas 

VII Di SMP N 3 Boyolali. Peneliti berasumsi bahwa hasil ini terjadi karena anak remaja 

disekolah terpengaruhi oleh teman, suka mengikuti tren makanan sehingga sering 

mengkonsumsi junk food, keadaan lingkungan sekolah dimana lebih banyak 

ditemukan jenis makanan instan atau junk food dibandingkan makanan sehat atau 

makanan yang baik untuk anak remaja dan kurangnya pemantauan orang tua dalam 

mengatur pola makan dan partisipasi guru dalam memantau anak remaja dalam 

memilih jenis makanan. 

 

4. Kesimpulan 

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan remaja putri tentang 

nutrisi mayoritas cukup sebanyak 63 (63,6%) responden. Status gizi remaja putri kelas 

VII di SMP N 3 Boyolali mayoritas kurus sebanyak 51(51,5%) . Hasil uji Fisher Exact 

menunjukkan p value 0,044<0,05 artinya ada hubungan pengetahuan tentang nutrisi 

dengan status gizi pada remaja putri kelas VII Di SMP N 3 Boyolali 
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SARAN 

Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau pembanding dalam 

menyampaikan materi tentang status gizi pada remaja. 

Bagi Remaja Khususnya Remaja Putri 

Dengan adanya hasil penelitian ini remaja putri dapat meningkatkan pengetahuan 

tentang nutrisi yang baik untuk remaja dengan membaca jurnal-jurnal atau 

memanfaatkan akses internet untuk mendapatkan informasi pola makan yang baik 

untuk memperbaiki status gizi dirinya sendiri. 

Bagi Tempat Penelitian 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan pihak sekolah dapat memperhatian 

penyediaan makanan dilingkungan sekolah seperti menyediakan makanan yang sehat 

di kantin sehingga anak sekolah bisa mendapatkan makanan yang sehat disekolah. 

Selain itu perlu adanya kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang 

nutrisi seperti penyuluhan yang bisa dilakukan oleh guru atau mengundang pembicara 

dari nakes. 

Bagi Masyarakat Khususnya Orang Tua 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan masyarakat khususnya orang tua 

lebih memperhatikan dan mengawasi anaknya dalam pemenuhan nutrisi seperti 

menyediakan makanan yang sehat, memberi peringatan untuk tidak sering 

mengkonsumsi makanan yang tidak sehat sehingga remaja dapat memperhatikan pola 

makannya. 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya, dengan melanjutkan kekurangan yang ada dalam penelitian ini dan dapat 

mengembangkan variabelnya.. 
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